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KATA PENGANTAR

Perkembangan teknologi, komunikasi, dan informasi pada era digital
dewasa ini telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan manusia.
Kemajuan tersebut menjadikan komunikasi semakin efektif dan efisien, serta
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memenuhi berbagai kebutuhan
hidupnya. Salah satu hasil dari perkembangan ini adalah kehadiran media sosial
sebagai media komunikasi yang sangat populer dan digunakan secara luas oleh

berbagai kalangan.

Media sosial merupakan sarana yang memungkinkan penggunanya untuk
berinteraksi, berbagi informasi, dan menjalin relasi secara daring. Lebih dari itu,
media sosial juga menjadi ruang untuk mencari dan menemukan berbagai informasi
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, Gereja Katolik
juga melihat media sosial sebagai peluang dan sarana strategis untuk melaksanakan

karya pewartaan di tengah perkembangan zaman yang semakin dinamis.

Melalui Dekret Inter Mirifica tentang sarana komunikasi sosial, Konsili
Vatikan 1l menegaskan bahwa media merupakan anugerah Allah yang dapat
digunakan untuk menyebarkan kebenaran dan mendukung pertumbuhan iman
umat. Gereja menyadari bahwa penggunaan media sosial membuka ruang baru

dalam menyampaikan ajaran-ajaran iman kepada umat beriman di seluruh dunia.

Di sisi lain, Gereja juga prihatin terhadap kondisi iman umat Katolik masa
kini, yang dalam banyak hal masih tampak dangkal, bahkan cenderung tidak
tampak dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan-kegiatan rohani, baik di masyarakat
maupun di lingkungan Gereja, kurang diminati. Hal ini disebabkan oleh minimnya
pemahaman iman, meskipun banyak umat merasa bahwa penerimaan sakramen
Baptis sudah cukup menandakan kedewasaan iman mereka. Realitas ini
menunjukkan bahwa penghayatan iman sering kali bersifat formalitas belaka dan

belum benar-benar dihidupi dalam keseharian.

Menanggapi situasi ini, Gereja merasa perlu untuk mengambil langkah aktif

dan inovatif dalam pewartaan iman. Media sosial dipandang sebagai salah satu
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sarana yang sangat efektif untuk menjawab tantangan iman umat saat ini. Melalui
berbagai platform digital, pewartaan iman dapat dilakukan secara lebih cepat, luas,
dan kontekstual sesuai perkembangan zaman. Oleh karena itu, penulis terdorong
untuk mengkaji lebih dalam mengenai tantangan iman umat Katolik di era digital
serta bagaimana Gereja memanfaatkan media sosial untuk menanggapinya. Penulis
merangkum kajian ini dalam bentuk skripsi berjudul: Peran Media Sosial bagi
Pertumbuhan Iman Katolik dari Perspektif Dekret Inter Mirifica.

Penulis menyadari bahwa dalam menuliskan karya ini, begitu banyak pihak
yang memberikan dukungan, motivasi dan doa yang tulus hingga tulisan ini dapat
terselesaikan. Oleh karena itu, penulis mengucapkan puji dan syukur kepada Allah
Tritunggal Mahakudus atas penyertaan dan berkat-Nya yang senantiasa melimpah
sepanjang proses penulisan skripsi ini. Karya ini dapat terselesaikan berkat
pertolongan-Nya melalui begitu banyak pihak yang memberikan dukungan, doa,

dan pendampingan.
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ABSTRAK

Reinaldus Sina Ama, 20.75.6911. Peran Media Sosial bagi Pertumbuhan
Iman Katolik dari Perspektif Dekret Inter Mirifica. Skripsi, Program Studi
Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk (1) menguraikan peran media sosial
dalam mendukung pertumbuhan iman Katolik berdasarkan prinsip-prinsip Dekret
Inter Mirifica; (2) menjelaskan tentang pengertian media sosial sebagai sarana
komunikasi di era modern; (3) menguraikan makna iman Katolik dan kondisi nyata
pertumbuhan iman umat Katolik. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan,
melalui analisis dokumen Gereja dan Literatur-literatur teologis seperti Kitab Suci
yang mendukung argumentasi penulis dalam tulisan ini. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali bagaimana prinsip-prinsip komunikasi yang ditetapkan oleh
Konsili Vatikan Il dalam Dekret Inter Mirifica, dapat diterapkan dalam penggunaan
media sosial oleh Gereja terhadap peningkatan pertumbuhan iman umat Katolik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam terang Dekret Inter Mirifica
yang merupakan salah satu dokumen Konsili Vatikan 1l mengenai sarana
komunikasi sosial, Gereja Katolik memandang media sosial sebagai alat yang
bernilai luhur apabila digunakan secara bijaksana dan sejalan dengan nilai-nilai
Kristiani. Selain itu, media sosial juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan iman umat Katolik, khususnya dalam hal akses terhadap konten
rohani, Kketerlibatan dalam komunitas virtual berbasis iman, serta kemudahan
mengikuti kegiatan liturgis dan kateketis secara daring. Namun demikian,
efektivitas peran media sosial tersebut sangat bergantung pada sejauh mana
penggunaannya dilakukan secara etis, reflektif, dan bertanggung jawab, sesuai
dengan semangat pewartaan Kristiani yang diamanatkan dalam Dekret Inter
Mirifica.

Dengan demikian, media sosial perlu dipahami sebagai sarana evangelisasi
yang strategis dan relevan, yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
membentuk kesadaran iman, memperdalam relasi dengan Allah, dan
menumbuhkan semangat solidaritas antarumat beriman. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi kontribusi teologis dan pastoral bagi pengembangan strategi
komunikasi Gereja yang kontekstual dan transformatif di era digital.

Kata kunci: Media Sosial, Inter Mirifica, Evangelisasi, Komunikasi Sosial
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ABSTRACT

Reinaldus Sina Ama, 20.75.6911. The Role of Social Media in the Growth of
Catholic Faith from the Perspective of the Decree Inter Mirifica.
Undergraduate Thesis, Philosophy Study Program, Institute of Philosophy and
Creative Technology Ledalero, 2025.

This thesis aims to (1) explain the role of social media in supporting the
growth of the Catholic faith based on the principles of the Decree Inter Mirifica;
(2) describe the concept of social media as a means of communication in the modern
era; and (3) elaborate the meaning of Catholic faith and the current realities of its
development among Catholic believers. This study employs a library research
method, through analysis of Church documents and theological literature such as
the Sacred Scripture, which supports the author’s argumentation in this thesis. The
study seeks to explore how the principles of communication established by the
Second Vatican Council in the Decree Inter Mirifica can be applied in the Church’s
use of social media to foster the growth of the faithful’s spiritual life.

The findings show that, in light of Inter Mirifica, one of the documents of
the Second Vatican Council concerning social communication, the Catholic Church
views social media as a noble tool when used wisely and in alignment with Christian
values. Furthermore, social media has a significant impact on the development of
Catholic faith, particularly in terms of access to spiritual content, involvement in
virtual faith-based communities, and the ease of participating in liturgical and
catechetical activities online. However, the effectiveness of social media in this
regard greatly depends on how ethically, reflectively, and responsibly it is used, in
accordance with the evangelizing spirit mandated by the Decree Inter Mirifica.

Therefore, social media should be understood as a strategic and relevant
means of evangelization, not merely for disseminating information but also for
nurturing faith awareness, deepening one’s relationship with God, and fostering
solidarity among the faithful. It is hoped that the results of this research will serve
as a theological and pastoral contribution toward developing the Church’s
contextual and transformative communication strategies in the digital age.

Keywords: Social Media, Inter Mirifica, Evangelization, Social
Communication
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